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Abstrak 

 

Stres kerja merupakan suatu kondisi yang menyebabkan terganggunya kesejahteraan fisik dan 

psikologis seseorang, khususnya yang berdampak pada emosi, kemampuan kognitif, dan 

kondisi secara keseluruhan. Selanjutnya, stres kerja berdampak pada produktivitas karyawan, 

yaitu hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Penelitian ini menggunakan 

metodologi penelitian kuantitatif, dengan fokus pada personel Departement Safety And 

Environment PT. Kideco Jaya Agung sebagai kelompok sasaran. Penelitian ini menggunakan 

metode sampling insidental untuk mengumpulkan data dari sampel sebanyak 64 karyawan. 

Skala yang digunakan adalah Skala Stres Kerja dan Skala Kinerja Karyawan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji regresi dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Kideco Jaya Agung 

Departement Safety And Environment. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat korelasi yang signifikan secara statistik antara stres kerja dengan kinerja karyawan. 

Hal ini dibuktikan dengan Uji T yang menghasilkan nilai p sebesar 0,770, melampaui taraf 

signifikansi 0,05. Hipotesis nol, H0, diterima sedangkan hipotesis alternatif, Ha, ditolak. 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Psikologis, Stres Kerja 

 

 

Abstract 

Job stress is a condition that creates physical and psychological imbalances, in this case 

affecting the emotions, thought processes, and conditions of the employees themselves. Then it 

affects employee performance, performance is the result of work obtained by employees in 

completing their responsibilities. This study uses quantitative research methods with a 

population of employees of PT. Kideco Jaya Agung Department of Safety and Environment. 

This research uses incidental sampling technique with a sample of 64 employees. The scale 

used is the Work Stress Scale and the Employee Performance Scale. The data analysis 

technique used is a simple regression test. The purpose of this study was to determine whether 

there is an effect of work stress on employee performance at PT. Kideco Jaya Agung 

Department of Safety and Environment. The results of this study are that there is no significant 

effect of work stress on employee performance. This is explained by the T test which produces 

a significant value of 0.770 where > 0.05. So that H0 is accepted and Ha is rejected. 

Keywords: Employee Performance, Job Stress, Psychology 
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LATAR BELAKANG 

 
Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat besar, baik yang terbarukan maupun yang tidak 

terbarukan. Salah satu komoditas ekspor negara ini yang paling menonjol adalah batu bara. Indonesia 

merupakan produsen dan eksportir batu bara terkemuka di dunia, menempati peringkat di antara negara-

negara dengan volume produksi dan ekspor tertinggi (Indonesia Investments, 2018). Sektor batu bara 

memberikan kontribusi bagi perekonomian regional dan nasional dengan meningkatkan PDB, 

pendapatan rumah tangga, dan kesempatan kerja. Selain itu, sektor ini menghasilkan pendapatan negara 

melalui pajak, royalti, dan distribusi. Tidak hanya berdampak positif bagi perekonomian negara, tetapi 

industri batu bara memberikan kontribusi positif terhadap penciptaan lapangan kerja, khususnya di 

daerah manufaktur batu bara di Indonesia seperti di Kalimantan.  

Kalimantan memiliki sumber daya alam yang bermanfaat, salah satunya adalah batu bara ini terjadi 

karena wilayah kalimantan dikelilingi kawasan hutan dan berpopulasi hewan cukup banyak. Batu bara 

terbentuk dari pembusukan hewan dan tumbuhan organik secara alamiah dan organik setelah ratusan 

tahun. Batu bara merupakan bahan kaya karbon yang umumnya berwarna hitam atau coklat, terjadi di 

endapan sedimen bertingkat. Batu bara merupakan bahan bakar fosil yang berguna dan serbaguna, yaitu 

untuk tenaga pembangkit listrik, penggunaan industri, gasifikasi dan pencairan, produksi baja, dan 

penggunaan domestik.  

Salah satu perusahaan tambang batu bara di Kalimantan Timur adalah PT. Kideco Jaya Agung yang 

berspesialisasi dalam pengembangan sumber daya. Berdasarkan hasil observasi lokasi yang telah 

dilakukan PT. Kideco Jaya Agung khususnya Departement Safety and Environment yang mengawasi 

keselamatan dan kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan. Berlokasi di desa Batu Kajang, di 

Kecamatan Batu Sopang, karyawan memiliki kesempatan terbatas untuk bertemu keluarga karena jarak 

tempat kerja yang cukup jauh dari kota, dan tertekan dengan desakan waktu menjadi salah satu pemicu 

stres karyawan kemudian pada kinerja karyawan masih memerlukan arahan atau bimbingan dari 

supervisor Departement Safety and Environment. Berdasarkan kedua hal tersebut yaitu stres dan kinerja 

pada karyawan menjadikan sebagai salah satu permasalahan yang sesuai dengan judul penelitian ini. 

Proses perkembangannya, perusahaan mengalami perubahan lingkungan dan teknologi yang sangat 

cepat hal itu dapat meningkatkan tantangan yang dihadapi perusahaan. Tantangan perusahaan tidak 

terlepas korelasinya dengan karyawan atau individu pada perusahaan. Salah satu komponen perusahaan 

adalah memiliki sumber daya manusianya, jika perusahaan ingin berkembang lebih jauh dan mencapai 

tujuan, diperlukan kualitas sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan. Dalam peningkatannya 

diperlukan tuntutan yang tinggi terhadap karyawan, konsekuensi yang di dapatkan dari hal tersebut pada 

karyawannya adalah stres dalam pekerjaannya. Stres kerja adalah yang menjadi penyebab kompleks 

bagi perusahaan dalam proses mengembangkan sumber daya manusia untuk keunggulan suatu 



perusahaan. Karyawan yang mengalami stres dalam pekerjaannya cenderung mengalami ketegangan 

dalam berpikir, berperilaku aneh, pemarah, dan suka menyendiri. Secanggih apapun perkembangan 

teknologi dan informasi, jika sumber daya manusianya tidak baik, organisasi akan sulit mencapai 

tujuannya. Dalam keadaan tersebut karyawan akan menghadapi stres. 

Stres di tempat kerja dianggap sebagai tantangan utama bagi kesehatan karyawan dan kesehatan 

organisasi mereka. Karyawan yang stres cenderung kurang termotivasi dalam hal produktivitas dan 

kurang nyaman dalam bekerja. Stres pada tempat bekerja dapat menjadi masalah bagi organisasi dan 

pekerjaan. Stres kerja didefinisikan Handani & Andani, (2019), sebagai keadaan dinamis individu 

dalam menghadapi kesempatan yang ada, kendala, atau kebutuhan yang terkait dengan hasil yang 

diinginkan dengan konsekuensi yang tidak terduga dan signifikan. Steven & Prasetio (2020) 

mengemukakan definisi lain dari stres kerja, seperti sindrom yang membatasi seseorang dan jiwanya di 

luar batas kemampuannya, sehingga berdampak negatif pada kesehatannya jika pengobatannya 

terlambat.  

Stres di tempat kerja juga didefinisikan Christover & Ie, (2021), sebagai kecemasan di tempat kerja 

mengacu pada pengalaman kecemasan yang muncul di dalam lingkungan kerja dan selanjutnya 

berdampak buruk pada emosi dan kinerja karyawan. Stres kerja berdampak buruk pada kinerja, stres 

muncul ketika seseorang menghadapi perbedaan antara kondisi fisik dan mentalnya, sehingga 

memengaruhi emosi, proses kognitif, dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Bekerja di sektor 

pertambangan dikenal sebagai pekerjaan yang sangat menegangkan. Berbagai masalah yang menjadi 

penyebab stres di kawasan industri pertambangan menjadi konsumsi publik hal ini dikarenakan 

pertambangan yang area kerjanya sebagian besar berada di luar ruangan, menggunakan berbagai 

peralatan mekanik berat yang menimbulkan bising, perubahan jam kerja dalam 24 jam dan kelelahan 

fisik yang rentan menjadi faktor stres kerja. Individu yang mengalami stres memiliki gejala mudah 

tersinggung, takut berlebihan terhadap segala sesuatu, gugup, cemas, rendah diri, mudah menyerang 

orang, merasa sedih dan tertekan.  

Menurut Bressert (2016), detak jantung meningkat, gangguan tidur, pusing dan demam, ketegangan 

otot dan kurang energi adalah beberapa tanda yang timbul ketika tubuh mengalami stres. Secara 

perilaku, stres dikaitkan dengan hilangnya keinginan untuk bersosialisasi, kecenderungan untuk 

menyendiri, keinginan untuk menjauh dari orang lain, dan munculnya kemalasan. Pekerja tambang 

memiliki risiko yang cenderung tinggi karena apabila dilihat dari lokasi kerja, industri tambang berbeda 

dengan sektor lain, pekerja tambang harus mampu bekerja di lokasi terpencil ataupun di tengah lautan. 

Hal umum yang menjadi pemicu stres di sektor pertambangan adalah stres akibat waktu kerja yang 

berlebihan, dan beban kerja yang sulit, kecelakaan yang cukup tinggi, dibutuhkan tingkat konsentrasi 

yang tinggi saat bekerja di pertambangan, saat konsentrasi menurun maka risiko kecelakaan bisa terjadi. 

Konsentrasi menurun bisa disebabkan karena adanya stres yang berdampak buruk.  



Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor Departement Safety and Environment, permasalahan 

utama yang terjadi adalah lokasi kerja yang jauh sehingga jarang terjadi kontak antara karyawan dengan 

keluarganya hal ini ditambah dengan keterbatasan waktu dan medan yang menantang menyebabkan 

meningkatnya tingkat stres. Selain itu, kondisi cuaca yang buruk semakin memperparah kondisi tempat 

kerja yang berbahaya. Selain itu, karyawan juga dibebani dengan kewajiban untuk menyelesaikan tugas 

dengan tenggat waktu yang ketat sehingga sering kali menimbulkan stres. Stres yang berlebihan 

berdampak buruk pada kinerja karyawan, yang berujung pada penurunan produktivitas karena adanya 

dampak negatif stres terhadap pekerjaan. Penelitian yang berjudul "Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Sinar Galesong Pratama, Kota Makassar" menemukan bahwa 

stres kerja memberikan dampak yang cukup signifikan dan menguntungkan terhadap kinerja karyawan 

di PT. Sinar Galesong Pratama, Kota Makassar.  

Moorhead (2013) menyatakan bahwa untuk mencapai tingkat kinerja yang unggul, seorang individu 

harus memiliki dorongan untuk bekerja dengan baik, kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan secara 

efisien, dan akses terhadap bahan, sumber daya, peralatan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

berhasil melaksanakan tugas. Lingkungan perusahaan perlu memiliki kinerja yang baik, karena kinerja 

yang maksimal meningkatkan keuntungan pada perusahaan. Sebaliknya, apabila kinerja kurang 

maksimal akan merugikan perusahaan.  

Berdasarkan wawancara dengan Supervisor Departement Safety and Environment dikatakan bahwa 

karyawan dalam  hal pemanfaatan sumber daya manusia, teknologi, modal, informasi, dan bahan baku 

cenderung belum menggunakannya dengan maksimal, kemudian dalam hal kemandirian penyelesaian 

tanggung jawab masih diperlukannya arahan oleh supervisor hal tersebut memicu kualitas dari kinerja 

seorang karyawan. Wirawan dalam Abdullah (2014) memberikan pemahaman yang mudah dimengerti 

dari Kinerja yang merupakan singkatan dari kinetika energi kerja atau dalam bahasa inggrisnya disebut 

performance. Pemahaman lain mengenai kinerja juga dipaparkan oleh Hasibuan Malayu (2002), kinerja 

adalah output kerja yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

kemampuan, energi atau usahanya, dan peluang baik dari kualitatif atau kuantitatif.  

Komponen psikologis dan jasmani tersebut dapat menjadi faktor pemicu, apabila stres pada pekerjaan 

melonjak tinggi maka kemampuan dan kinerja karyawan akan menjadi peningkatan yang baik. Usaha 

karyawan dalam mengatasi stres negatif adalah dengan istirahat tidur yang cukup, manajemen waktu 

yang baik, olahraga, belajar menemukan stres dan menindaklanjuti atau tidak lari dari masalah, 

mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kapasitas hingga pada pelatihan konseling. 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

 

Variabel atau Konsep yang diteliti 

Penelitian ini menggunakan dua variabel dependent Stres kerja (X) dan variabel independent 

Kinerja karyawan (Y). 

 

Definisi Operasional 

Stres Kerja 

Stres kerja terjadi ketika seorang karyawan tidak dapat mengatasi tekanan mental, fisik dan 

emosional seseorang, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Stres kerja 

merujuk pada respons atau mekanisme internal atau eksternal yang melampaui kapasitas fisik 

dan psikologis seorang pekerja, yang menyebabkan meningkatnya tingkat stres. Feeling of 

pressure atau perasaan tertekan yang dialami karyawan saat bekerja. Dalam hal ini indikatornya 

adalah job stress scale, role expectation conflict, coworker support, work-life balance. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja mengacu pada hasil atau pencapaian pekerjaan karyawan, yang ditentukan oleh tingkat 

keunggulan dan jumlah potensi yang ditunjukkan karyawan saat memenuhi kewajiban yang 

diberikan. Kinerja karyawan mengacu pada pelaksanaan tugas yang berhasil dan efisien oleh 

orang atau kelompok, sesuai dengan wewenang dan tugasnya, untuk mencapai tujuan 

organisasi. Indikatornya adalah kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efisiensi waktu dan 

kemandirian. 

 

Metode Sampling 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili jumlah dan karakteristik populasi 

(Sugiyono, 2014). Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan PT Kideco Jaya Agung 

Departement Safety and Environment. Penelitian ini dilakukan dengan metodologi 

Pengambilan Sampel Insidental. Pengambilan sampel insidental dilakukan dengan cara 

pemilihan sampel berdasarkan pertemuan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel, dengan catatan individu tersebut dianggap 

layak untuk dijadikan sumber data. Besarnya sampel ditentukan dengan rumus Slovin. 

n =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

e = Batas Toleransi Kesalahan (0,05) 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti berdasarkan jumlah populasi karyawan 

PT. Kideco Jaya Agung Departement Safety and Environment berjumlah 77 karyawan, dengan 

batas toleransi 5% maka dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak : 

n = 
77

1+77(0,05)²
 = 

77

1,1925
 = 64 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, terdapat jumlah sampel adalah 64 karyawan. 

 

Subjek Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan individu, kejadian, atau entitas lain yang memiliki atribut tertentu. 

Menurut Sugiyono dalam penelitian Aidilla (2020), populasi adalah semua individu yang 

dijadikan subjek penelitian. Penelitian difokuskan pada karyawan tetap PT. Kideco Jaya Agung 

yang dipilih sebagai responden untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan. Departement Safety and Environment mendokumentasikan total 77 

personel. 



 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala stres kerja sebagai variabel bebas 

(X) dan skala kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Pada penelitian ini skala yang 

digunakan yaitu skala adaptasi dari Shukla dan Srivastava (2016) sehingga peneliti 

mengunakan try out terpakai dengan menyebarkan skala hanya satu kali kepada karyawan yang 

menjadi responden pada penelitian ini.  

 

Tabel 1. Blue Print Stres Kerja 

 

Aspek Item Jumlah 

Job Stress 1,2,3,4,5,6 6 

Role Expectation 

Conflict 

7,8,9 3 

Coworker Support 10,11,12 3 

Work-life balance 13,14,15 3 

Total  15 

 

Skala kedua untuk mengukur kinerja, tujuan utama dari bagian ini ialah untuk memperoleh 

data terkait kinerja dari masing-masing peserta penilaian. Kinerja yang akan dinilai akan 

menggunakan aspek-aspek kinerja dengan pendekatan konsep Management By Objective 

(MBO). Adapun metode pengumpulan data dalam bagian ini ialah metode penilaian, yaitu 

dimana subjek secara langsung akan dinilai oleh user atau pengguna manfaat kinerjanya, atau 

dalam hal ini adalah atasannya dan sumber data dokumen dari bagian/divisi SDM. 

 



Tabel 2. Blueprint Skala Kinerja

 
 

Desain Penelitian 

Skala Stres Kerja menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban alternatif: 

sangat relevan (skor 1), relevan (skor 2), agak relevan (skor 3), tidak relevan (skor 4), dan 

sangat tidak relevan (skor 5). Skala Likert mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu 

atau kelompok terhadap suatu masalah sosial. (Sugiyono, 2016). 

Skala kedua untuk mengukur kinerja, tujuan utama dari bagian ini ialah untuk memperoleh 

data terkait kinerja dari masing-masing peserta penilaian. Kinerja yang akan dinilai akan 

menggunakan aspek-aspek kinerja dengan pendekatan konsep Management By Objective 

(MBO). Adapun metode pengumpulan data dalam bagian ini ialah metode penilaian, yaitu 

dimana subjek secara langsung akan dinilai oleh user atau pengguna manfaat kinerjanya, atau 

dalam hal ini adalah atasannya dan sumber data dokumen dari bagian/divisi SDM. 

 

Prosedur Pengambilan Data 

Uji Try Out Skala Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala stres kerja sebagai variabel bebas 

(X) dan skala kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Pada penelitian ini skala yang 

digunakan yaitu skala adaptasi dari Shukla dan Srivastava (2016) sehingga peneliti 

mengunakan try out terpakai dengan menyebarkan skala hanya satu kali kepada karyawan yang 

menjadi responden pada penelitian ini. Selanjutnya, skala dibagikan kepada subjek dalam 

bentuk google form dan hardfile  yang berlangsung selama 9 hari terhitung dari tanggal 1 Juli 

sampai dengan 10 Juli 2023 dengan total responden sebanyak 64 responden yang berasal dari 

PT. Kideco Jaya Agung Departement Safety and Environment yang menjadi tempat penelitian. 



Kemudian peneliti melakukan uji validitas menggunakan pearson product dengan aplikasi 

SPSS for windows dan uji relibialitas dengan analisis Cronbanch’s Alpha. 

 

Pengumpulan Data 

Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian meliputi: a) menyebarkan google form kepada seluruh 

karyawan Departement Safety and Environment, b) memberikan form penilaian kepada 

supervisor untuk memberi nilai/skor kepada karyawan Departement Safety and Environment. 

Dari hasil penyebaran skala stres kerja dan kinerja karyawan, terdapat 64 responden yang 

merupakan karyawan PT. Kideco Jaya Agung Departement Safety And Environment. Subjek 

penelitian tertera jenis kelamin dan jabatan. Berikut perhitungan distribusi frekuensi yang 

dilakukan melalui bantuan Software SPSS 23 for windows sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Subjek 

Jenis Kelamin N (%) 

Laki-laki 55 (85,9&) 

Perempuan 9 (14,1%) 

Total 64 (100%) 

Jabatan N(%) 

Supervisor 9 (14,1%) 

Staff 18 (28,1%) 

Asisten manager 9 (14,1%) 

Secretary 1 (1,6%) 

Koordinator safety 2 (3,1%) 

Officer 7 (10,9%) 

Office clerk 1 (1,6%) 

Foreman 2 (3,1%) 

Leading 1 (1,6%) 

Helper 7 (10,9%) 

Rescuer 1 (1,6%) 

QSHE 1 (1,6%) 

Total 64 (100%) 

 

Berdasarkan tabel bahwa karakteristik responden pada penelitian ini didominasi oleh jenis 

kelamin laki-laki sebesar 55 responden (85,9%) dan responden perempuan sebanyak 9 

responden (14,1%). Selain itu, berdasarkan jabatan responden didominasi oleh Staff sebanyak 

18 responden (28,1%), kemudian jabatan Supervisor sebanyak 9 responden (14,1%),  Asisten 

Manager sebanyak 9 responden (14,1%), lalu pada jabatan Officer sebanyak 7 responden 

(10,9%), selanjutnya jabatan Helper sebanyak 7 responden (10,9%), jabatan Foreman sebanyak 

2 responden (3,1%), dan tersisa 5 jabatan lainnya dengan masing-masing 1 responden (1,6%). 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini melibatkan analisis data menggunakan pendekatan statistik deskriptif kuantitatif, 

khususnya analisis regresi sederhana. Uji Regresi Sederhana dilakukan untuk memastikan arah 

dan besarnya dampak Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana. Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menilai tingkat korelasi antar variabel. Tujuan dari analisis regresi sederhana adalah untuk 

menguji dampak satu variabel terhadap variabel lain. Dalam analisis regresi, variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain disebut sebagai variabel dependen, sedangkan variabel yang 

memengaruhi variabel dependen dikenal sebagai variabel independen. Sebelum melakukan 

analisis data, perlu dilakukan uji persyaratan, khususnya uji kenormalan dan uji linearitas. 



Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel dependen dan variabel 

independen dalam metode regresi mengikuti distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013). 

Penelitian ini menggunakan uji standarisasi menggunakan program komputer IBM SPSS 

Statistics 23, khususnya menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov.  

 

Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas adalah untuk memastikan ada atau tidaknya korelasi linear antara variabel 

dependen dan setiap variabel independen yang diteliti. Uji linearitas merupakan prasyarat yang 

harus diselesaikan sebelum menjalankan uji regresi. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi data hasil penelitian 

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang berfokus pada penyediaan deskripsi 

terperinci dari variabel yang dikumpulkan (Azwar, 2018). Penelitian ini menyajikan klasifikasi 

perilaku stres kerja dan tingkat kinerja karyawan pada responden, sebagaimana ditentukan oleh 

peneliti menggunakan statistik hipotetis dengan lima kategori. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Stres kerja 

Rentang Nilai Kategori Skor Jumlah Persentase 

X < M – 1,5 SD Sangat rendah      25 X ≤ 5 7,8% 

M – 1,5 SD  < X ≤ M 

– 0,5 SD 

Rendah 25 < X ≤ 33 14 21,9% 

M – 0,5 SD < X ≤ M 

+ 0,5 SD 

Sedang 33 < X ≤ 41

   

20 31,3% 

M + 0,5 SD < X ≤ M 

+ 1,5 SD 

Tinggi  49 < X ≤ 49 22 34,3% 

X > M + 1,5 SD Sangat tinggi X > 49 3 4,7% 

 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan hasil kategorisasi tingkat stres kerja responden penelitian 

sebanyak 5 responden (7,8%) berada pada tingkat stres kerja sangat rendah. 14 responden 

(21,9%) berada pada tingkat stres kerja rendah, 20 responden (31,1%) berada pada tingkat stres 

kerja sedang, 22 responden (34,3%) berada pada tingkat stres kerja tinggi, dan 3 responden 

(4,7%) berada pada tingkat stres kerja sangat tinggi. 

 

Tabel 5. Kategorisasi Kinerja 

Rentang Nilai Kategori Skor Jumlah Persentase 

X < M – 1,5 SD Sangat rendah X ≤ 29 4 6,3% 

M – 1,5 SD  < X ≤ M – 

0,5 SD 

Rendah 29 < X ≤ 34 18 28,1% 

M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 

SD 

Sedang 34 < X ≤ 39 25 39,1% 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 

1,5 SD 

Tinggi 39 < X ≤ 44 6 9,4% 

X > M + 1,5 SD Sangat tinggi X > 44 11 17,2% 

 

Jumlah responden penelitian dengan tingkat kinerja sangat rendah sebanyak 4 responden 

(6,3%), dengan tingkat kinerja rendah sebanyak 18 responden (28,1%), tingkat kinerja sedang 



sebanyak 25 responden (39,1%), kemudian tingkat kinerja tinggi sebanyak 6 responden (9,4%), 

dan tingkat kinerja sangat tinggi sebanyak 11 responden (17,2%). 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Kideco 

Jaya Agung Departement Safety and Environment.  

 

Tabel 6. Regresi Linier Sederhana (Anova) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.896 1 8.896 .339 .562b 

Residual 1626.588 62 26.235   

Total 1635.484 63    

 

Berdasarkan tabel yang diberikan, uji hipotesis ditentukan oleh nilai F hitung sebesar 0,339, 

yang memiliki tingkat signifikansi 0,562 lebih besar dari 0,05 disimpulkan bahwa model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel partisipasi. Dengan kata lain, hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima. Oleh karena itu, kita dapat 

menyimpulkan bahwa perilaku stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.   

 

Hasil Uji Asumsi 

Uji Asumsi merupakan salah satu syarat untuk melakukan uji regresi linear sebelum dilakukan 

analisis data perlu uji persyaratan, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

 

Uji Normalitas 

Ghozali (2011) mendefinisikan uji normalitas sebagai metode yang digunakan untuk 

menentukan apakah variabel intervening atau residual dalam suatu model regresi memiliki 

distribusi normal. Model regresi yang ideal harus menunjukkan distribusi normal atau 

mendekati distribusi tersebut. Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikansi 0,32 lebih 

besar dari ambang batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. 

Tabel 7. Uji Normalitas 

Variabel Signifikansi (p) Keterangan 

Stres kerja dan Kinerja 

Karyawan 

0,32 Normal 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk memilih model regresi yang tepat untuk digunakan. Tujuan dari 

uji linearitas adalah untuk memastikan ada atau tidaknya korelasi linear antara variabel 

dependen dan setiap variabel independen yang dipertimbangkan. Jika suatu model gagal 

memenuhi kriteria linearitas, maka model regresi linear tidak tepat untuk digunakan. Untuk 

menilai linearitas suatu model, uji linearitas dapat dilakukan dengan melakukan analisis regresi 

pada model yang dipertimbangkan. Untuk menentukan keputusan linearitas, seseorang dapat 

membandingkan nilai signifikansi divergensi dari linearitas yang berasal dari uji linearitas 

(menggunakan SPSS) dengan nilai alpha. Menurut R. Gunawan Sudarmanto (2005), jika nilai 

signifikansi Deviasi dari Linearitas lebih besar dari alpha (0,05), maka nilai tersebut dianggap 

linear. 



Tabel 8. Uji Linieritas 

Variabel Deviation from linearity Keterangan 

Stres kerja dan Kinerja 

Karyawan 

0,389 Linier 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Mangkunegara (2013), stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh 

karyawan ketika dihadapkan dengan tanggung jawab pekerjaannya. Hasil penelitian dari uji 

hipotesis awal menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara stres kerja 

dengan kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji T yang menghasilkan nilai p sebesar 

0,582 yang menunjukkan bahwa secara statistik tidak signifikan pada taraf 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis awal peneliti tidak tepat sehingga hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Tidak terdapat korelasi yang nyata antara stres kerja 

dengan kinerja karyawan.  

 

Peneliti menggunakan asumsi awal bahwa stres kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan 

PT. Kideco Jaya Agung Departement Safety and Environment dikarenakan pekerja tambang 

memiliki risiko yang cenderung tinggi karena apabila dilihat dari lokasi kerja, industri tambang 

berbeda dengan sektor lain. pekerja tambang harus mampu bekerja di lokasi terpencil ataupun 

di tengah lautan. Hal umum yang menjadi pemicu stres di sektor pertambangan adalah stres 

akibat waktu kerja yang berlebihan, dan beban kerja yang sulit, kecelakaan yang cukup tinggi. 

Dibutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi saat bekerja di pertambangan, saat konsentrasi 

menurun maka risiko kecelakaan bisa terjadi. Konsentrasi menurun bisa disebabkan karena 

adanya stres yang berdampak buruk. Hal ini menjadi dugaan awal, karena adanya wawancara 

tidak terstruktur terhadap salah satu supervisor yang menjelaskan bahwa sebagian besar 

masalah muncul akibat jarak yang cukup jauh antara tempat kerja dan rumah karyawan, yang 

mengakibatkan jarangnya bertemu dengan keluarga. Selain itu, karyawan mengalami stres 

karena keterbatasan waktu dan medan area kerja yang menantang yang menjadi jauh lebih 

berbahaya saat cuaca buruk. Selain itu juga adanya tanggung jawab karyawan yaitu tuntutan 

tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang terkadang terbatas memicu karyawan 

mengalami stres. Jika stres terlalu besar maka mempengaruhi kualitas kinerja karyawan, 

produktivitas mulai menurun karena stres mempengaruhi kerja. 

 

Kinerja, sebagaimana didefinisikan oleh Kasmir (2016), adalah hasil dari usaha tekun dan 

perilaku kerja yang ditunjukkan oleh personel dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban yang 

diberikan dalam batasan waktu yang ditentukan. Kinerja mengacu pada kapasitas individu 

untuk berhasil melaksanakan tugas yang termasuk dalam tugas dan yurisdiksi yang diberikan. 

Mangkunegara (2013) menegaskan bahwa kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat 

keunggulan dan produktivitas yang ditunjukkan oleh karyawan dalam memenuhi tugas dan 

kewajiban yang diberikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Marpaung 

& Juniasih, (2020) adalah faktor individual yang meliputi kemampuan dan keahlian yang mana 

stres dapat terjadi dan mempengaruhi kinerja apabila karyawannya tidak mampu dalam 

menyelesaikan tuntutan tugas, dan ketidakpahaman terhadap pekerjaan, hal inilah yang disebut 

bahwa stres kerja dapat mempengaruhi kinerja. Dengan ini faktor tersebut tidak memiliki 

pengaruh terhadap penelitian ini, melainkan terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja yakni variabel lain diluar dari penelitian ini.  

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita Mustika Sari (2022) dengan judul “Pengaruh 

Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di CV Sinar Utama Yamaha 

Samarinda”, ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan stres kerja terhadap kinerja 



karyawan. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang 

menghasilkan nilai p sebesar 0,254 sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Bella Pristika sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Yuris Sahabat Barokah Jambi”. Penelitian tersebut menemukan bahwa tingkat 

stres kerja sebesar 0,1% dan hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh yang tersisa dikaitkan dengan variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Pada hasil penyebaran google form diperolehnya data stres kerja karyawan menunjukkan 

jumlah google form tertinggi nilai jawabannya adalah pada item Job Stress, dimana sebagian 

besar responden menyatakan bahwa hal tersebut sangat tidak relevan, menurut wawancara 

lanjutan menjelaskan setiap karyawan PT. Kideco Jaya Agung Departement Safety And 

Environment menggunakan jatah cuti dengan maksimal dengan tidak melalaikan tugas yang 

harus diselesaikan sebelumnya dan setiap karyawan memahami tugas pokok dan tanggung 

jawab masing-masing agar tidak terjadinya penumpukan pekerjaan. Selain itu setiap karyawan 

yang telah melaksanakan pekerjaan dengan maksimal diberikan reward berupa bonus/gaji 

tambahan yang dimana hal ini dapat membantu segala aspek kehidupan para karyawan. 

Meskipun tidak mungkin untuk sepenuhnya menghindari stres kerja, karyawan PT. Kideco 

Jaya Agung Departement Safety and Environment berkomitmen untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Sangat penting bagi pimpinan 

perusahaan untuk memantau secara ketat unit kerja yang mengalami beban kerja berat agar 

dapat secara proaktif mengatasi potensi stres kerja di antara karyawan. 

 

 

KESIMPULAN 

Tidak ada korelasi yang jelas antara stres terkait pekerjaan dan kinerja karyawan. Hal ini 

dijelaskan oleh uji-T, yang menghasilkan nilai-p sebesar 0,770, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis nol (H0) diterima sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Tidak ada korelasi yang jelas antara stres terkait pekerjaan dan 

kinerja karyawan. 
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